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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

LABU SIAM (Sechium edule (Jacq.) Sw.) DALAM MENURUNKAN KADAR 

SGOT DAN SGPT TERHADAP TIKUS GALUR SPRAGUE DAWLEY YANG 

DIINDUKSI CCl4 

 

Yeni Anggriani Putri 

1604015291 

 

Daun labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw.) memiliki senyawa antioksidan yaitu 

flavonoid yang berkhasiat untuk mencegah kerusakan pada hati. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun labu siam dalam menurunkan 

kadar SGOT dan SGPT pada tikus putih jantan yang diinduksi karbon tetraklorida 

(CCl4). Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus dalam 6 kelompok yaitu kontrol 

normal (pakan standar), kontrol negatif (CCl4), kontrol positif (Legalon®), kelompok 

4, 5, 6 (dosis ekstrak etanol 70% daun labu siam) dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 

mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Pemberian bahan uji dilakukan selama 5 hari. Pada 

hari ke - 5 semua kelompok kecuali kelompok normal diinduksi CCl4 1,3 ml/kgBB 

secara intraperitoneal. Data dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA one way 

dan dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

70% daun labu siam pada dosis 200 mg/kgBB dan dosis 400 mg/kgBB berdasarkan 

kadar SGPT dan SGOT berbeda bermakna dengan kontrol negatif artinya memiliki 

kemampuan sebagai hepatoprotektor (p<0,05). Pada dosis 400 mg/kgBB tidak 

berbeda bermakna dengan kontrol positif artinya dosis 400 mg/kgBB memiliki 

aktivitas hepatoprotektor terbaik (p≥0,05). Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

70% daun labu siam dosis 400 mg/kgBB memiliki aktivitas hepatoprotektor 

berdasarkan kadar SGPT dan SGOT. 

 

Kata kunci: CCl4, Hepatoprotektor, Sechium edule (Jacq.) Sw.), SGOT, SGPT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati adalah organ yang mempunyai fungsi penting dalam metabolisme gizi dan 

detoksifikasi (Iswan, 2019). Hati merupakan organ intestinal paling besar dalam 

tubuh manusia. Beratnya rata-rata 1,2 – 1,8 kg. Didalamnya terjadi pengaturan 

metabolisme tubuh dengan fungsi yang sangat kompleks. Sel-sel hati (hepatosit) 

mempunyai kemampuan regenerasi yang cepat. Oleh karena itu, hati dapat 

mempertahankan fungsinya bila terjadi gangguan ringan. Penyebab penyakit hati 

adalah obat-obatan, alkohol, racun, jamur dan lain-lain (Depkes RI, 2007). Beberapa 

obat yang telah diketahui dapat menimbulkan ADR (Adverse Drug Reactions) berupa 

kerusakan fungsi hepar atau hepatotoksitas adalah golongan antimikobakteri yang 

digunakan dalam pengobatan tuberkulosis (TB) (Ningrum dkk., 2010). 

Menurut Riskesdas (2018) sebesar 0,39% penduduk Indonesia menderita 

hepatitis. Kondisi ini menurun tiga kali lipat dibanding tahun 2013 yaitu 1,2% 

(Kemenkes RI, 2018). Prevalensi tersebut bervariasi tergantung daerah. Prevalensi 

hepatitis A di luar Jawa lebih tinggi yaitu 8,5% dibandingkan di daerah pulau Jawa 

yaitu 4,9%. Namun sebaliknya, prevalensi hepatitis C di Jawa lebih tinggi yaitu 1,5% 

dibanding di pulau lainnya yaitu 0,7% (Iswan, 2019). Hepatitis dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti penyakit autoimun primer, infeksi virus, obat, alkoholisme, 

dan defisiensi alfa-l-antitripisin. Selain hal tersebut, hepatitis dapat disebabkan oleh 

zat toksik, yaitu kerusakan hepar yang terjadi akibat zat-zat yang bersifat toksik. 

Salah satu bahan kimia yang dapat menyebabkan kerusakan hepar adalah karbon 

tetraklorida (CCl4) (Meutia, 2015). 

Karbon tetraklorida (CCl4) adalah zat kimia beracun, yang digunakan untuk 

menginduksi kerusakan ginjal dan hati pada hewan (El-haskoury et al., 2018). Zat ini 

terakumulasi pada sel-sel parenkim hati dan dimetabolisme menjadi trichloromethyl 

(CCl3) yaitu zat radikal bebas oleh sitokrom hati P450. Karbon tetraklorida ini bereaksi 

dengan sel lemak dan protein dengan adanya oksigen untuk menghasilkan peroksida 

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL...,Yeni Anggriani Putri, Farmasi UHAMKA 2022



 

2  

lipid (Laby dkk., 2017). Salah satu cara untuk memelihara kesehatan hati adalah 

dengan pemberian hepatoprotektor (Saputra dkk., 2018). 

Hepatoprotektor adalah suatu senyawa atau zat yang berkhasiat melindungi sel 

sekaligus memperbaiki jaringan hati yang rusak akibat pengaruh zat toksik. 

Mekanisme kerja dari hepatoprotektor adalah dengan mendetoksifikasi senyawa 

racun baik yang masuk dari luar maupun yang terbentuk di dalam tubuh (Saputra 

dkk., 2018). Hepatoprotektor yang baik adalah hepatoprotektor dari bahan alam. 

Salah satu tanaman yang diduga memiliki efektivitas sebagai hepatoprotektor adalah 

daun labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw). Hasil penelitian melaporkan bahwa daun 

labu siam dapat dimanfaatkan sebagai obat diuretik, hipertensi, arterosklerosis, 

memperlancar buang air kecil, herbal tonik kesehatan, dan antioksidan. Daun labu 

siam mengandung senyawa kimia yaitu alkaloid, saponin, tannin, flavonoid, 

triterpenoid, steroid dan glikosida. Senyawa golongan flavonoid esktrak daun labu 

siam memiliki aktivitas antioksidan (Erawati dkk., 2015).  

Kerusakan fungsi hati dapat diketahui dengan melakukan beberapa tes seperti 

uji kadar Serum Glutamic Oxaloasetic Transminase (SGOT) dan Serum Glutamic 

Pyruvic Transminase (SGPT). Serum Glutamate Oxaloacetate Transaminase (SGOT) 

dan Serum Glutamic Piruvic Transaminase (SGPT) merupakan enzim yang banyak 

terdapat di sel-sel hati. Hati dapat dikatakan rusak bila jumlah enzim SGOT dan 

SGPT dalam plasma lebih besar dari kadar normalnya. Di dalam hati, enzim sitokrom 

P450 akan memetabolisme zat-zat toksik berlebih yang masuk ke dalam tubuh dan 

berubah menjadi radikal bebas. Radikal bebas ini kemudian berikatan pada sel 

hepatosit pada organ hati sehingga membran hati berubah permeabilitasnya 

(meningkat) (Sudatri dkk., 2016).  

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa flavonoid berpotensi 

sebagai hepatoprotektor (Rahim, 2019). Menurut penelitian Fidrianny dkk., (2015) 

ekstrak etanol daun labu siam dengan metode DPPH memiliki aktivitas antioksidan 

sangat kuat dengan nilai IC50 3,8µg/ml. Senyawa antioksidan tersebut yaitu flavonoid 

0,95%, saponin 1,65%, dan alkaloid 1,57%, tetapi penelitian tersebut belum 

membuktikan efektifitas ekstrak daun labu siam sebagai hepatoprotektor (Yustina, 
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2019). Flavonoid bersifat sebagai reduktor sehingga dapat bertindak sebagai donor 

hydrogen terhadap radikal bebas. Sifat antioksidan dari flavonoid berasal dari 

kemampuan untuk mentransfer sebuah elektron ke senyawa radikal bebas dan juga 

membentuk kompleks dengan logam. Kedua mekanisme itu membuat flavonoid 

memiliki beberapa efek, diantaranya menghambat peroksidasi lipid, menekan 

kerusakan jaringan oleh radikal bebas dan menghambat aktivitas beberapa enzim 

(Aini dkk., 2013). Kerusakan akibat radikal bebas dalam tubuh tersebut dapat diatasi 

dengan antioksidan (Hardiningtyas dkk., 2014). Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka akan dilakukan penelitian uji aktivitas hepatoprotektor esktrak etanol 70% daun 

labu siam pada tikus putih jantan yang diinduksi Karbon Tetraklorida (CCl4) dengan 

parameter kadar SGOT dan SGPT. 

B. Permasalahan Penelitian 

Hati merupakan organ yang mempunyai fungsi penting dalam metabolisme gizi 

dan detoksifikasi. Oleh karena itu, hati menjadi organ vital yang rentan terjadi 

kerusakan. Salah satu bahan kimia yang dapat menyebabkan kerusakan hati yaitu 

Karbon Tetraklorida (CCl4). Zat ini terakumulasi pada sel-sel parenkim hati dan 

dimetabolisme menjadi trichloromethyl (CCl3) yaitu zat radikal bebas oleh sitokrom 

hati P450. Daun labu siam memiliki manfaat diduga dapat sebagai antioksidan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah ekstrak 

etanol 70% daun labu siam memiliki aktivitas hepatoprotektor yang ditunjukkan 

dengan penurunan kadar SGOT dan SGPT pada tikus jantan putih yang diinduksi 

dengan Karbon Tetraklorida (CCl4)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun 

labu siam dalam menurunkan kadar SGOT dan SGPT pada tikus putih jantan yang 

diinduksi Karbon Tetraklorida (CCl4). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

menurunkan kadar SGOT dan SGPT serta memberikan informasi mengenai daun 

labu siam sebagai hepatoprotektor. 
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